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Abstrak
Pembelajaran Sosiologi bertujuan menumbuhkan sikap, kesadaran dan kepedulian sosial
dalam kehidupan bermasyarakat yang majemuk. Akan tetapi dalam kenyataannya
pembelajaran Sosiologi masih diperlakukan seperti mata pelajaran lain, masih bersifat
kognitif dan hafalan. Seharusnya pembelajaran Sosiologi berorientasi atau berbasis
multikultural untuk menumbuhkan sikap dan kesadaran kemajemukan masyarakat
Indonesia. Implementasi pembelajaran Sosiologi berbasis multikultural dilakukan melalui
tahapan-tahapan: (1) melakukan analisis faktor potensial bernuansa Iticultural, (2)
menetapkan strategi pembelajaran Sosiologi berkadar multicultural, d%) menyusun
rancangan pembelajaran berbasis multikultural. Penyusunan rancaggamny pembelajaran
Sosiologi yang bernuansa multikultural, dapat dilakukan melaluf li
yaitu: (1) analisis isi (content analysis), (2) analisis latar ku
pemetaan materi (maping contents), (4) pengorganisasian hat®] Xcontents organizing)

pembelajaran, dan (5) menuangkan dalam format pembelagaran
Kata kunci: pembelajaran sosiologi, pendidikan mult@hpembelajaran multikultural.

A. Pendahuluan ‘%

Mata pelajaran Sosiologi diajarkan d%? ah Menengah Atas (SMA) sejak
diberlakukannya Kurikulum 1984 sampai g. Sebagaimana yang tertuang dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Ko 2 Tahun 2006 tentang Standar Isi, tujuan
pembelajaran Sosiologi yaitu menu ikap, kesadaran dan kepedulian sosial dalam
kehidupan bermasyarakat yang mg4 -Lebih lanjut menurut Hanum (2011: 11), obyek
kajian Sosiologi mempunyai endpatkharakteristik. Kempat kharakteristik tersebut yaitu:
(1) mengembangkan ilmu an tentang hubungan antara manusia dan produk
hubungan tersebut; (2) r@ri perilaku, interaksi perilaku, interaksi kelompok,
budaya dan menganali§i$ pengaruhnya; (3) tema-tema esensial dalam sosiologi dipilih
dan bersumber dariwkajidg "tentang masyarakat dan perilaku manusia dengan meneliti
kelompok/institusi dibangunnya, seperti keluarga, suku bangsa, komunitas,
organisasi S ma, politik, bisnis, pemerintahan, dan lain-lain; dan (4) materi
sosiologi gk gkan sebagai pengetahuan ilmiah dengan mengembangkan teori
yang didasar ada observasi ilmiah dan penelitian ilmiah.

Dari tujuan pembelajaran Sosiologi dan obyek kajian Sosiologi tersebut,
mengisyaratkan perlunya pembelajaran Sosiologi  berbasis multikultural untuk
menumbuhkan sikap dan kesadaran kemajemukan masyarakat Indonesia. Tujuan
pendidikan multikultural, sebagaimana dikatakan Banks (dalam Hanum, 2009: 4), untuk
mengubah struktur lembaga pendidikan supaya siswa baik pria maupun wanita, siswa
berkebutuhan khusus, dan siswa yang merupakan anggota kelompok ras, etnis, dan kultur
yang bermacam-macam itu akan memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai prestasi
akademik di sekolah.

Merupakan kenyataan  bahwa masyarakat Indonesia terdiri atas masyarakat
majemuk. Menurut Suparlan (2005: 25) kemajemukan masyarakat Indonesia ditandai oleh
keberagaman suku bangsa, ras, dan agama. Tercatat ada 250 suku bangsa besar maupun
kecil, 250 lebih bahasa lokal, 5 agama resmi, dan banyaknya kepercayaan lokal yang
menghuni 13 ribu pulau. Masing-masing daerah mempunyai kebudayaan sendiri
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(nilai,aturan, kepercayaan, dan pengetahuan), bahasa sendiri, struktur masyarakat sendiri,
sistem politik sendiri.

Di satu sisi, adanya kemajemukan merupakan kebanggaan, karena merupakan
kekayaan yang dapat digunakan sebagai modal dasar pembangunan bangsa. Dalam
konteks ini kemajemukan dapat dikaitkan  dengan  kesadaran-kesadaran yang lain,
misalnya kesadaran demokrasi, agama, ekonomi, politik, dan budaya. Di sisi lain,
kelemahan- kelemahan masyarakat multikultural yaitu memungkinkan terjadinya
diskriminasi dari berbagai hal di luar bahasa seperti etnosentrisme, prejudis dan steriotif,
ekonomi, diffable, gender, informasi, dan formasi.

Meskipun pembelajaran Sosiologi harus berbasis multikultural, namun dalam
kenyataannya pembelajaran Sosiologi masih diperlakukan seperti mata pelajaran lain,
masih bersifat kognitif dan hafalan. Pembelajaran Sosiologi  haruslah berbasis
multikultural untuk menumbuhkan sikap dan kesadaran kemajemukan masyarakat
Indonesia. Berdasarkan penelitian Supardan (2009), pembelajaran multikudtural memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap interaksi antar etnik dalam integd%kangsa dan
menunjukkan derajad yang signifikan terhadap rasa solidaritas bangsay

Menyadari betapa pentingnya mata pelajaran Sosiologi
idealnya mata pelajaran Sosiologi dan Antropologi diajarkang0 ru yang memiliki
penguasan kompetensi akademik kependidikan dan kompe€teri${ Penguasaan substansi
dan/atau bidang studi sesuai bidang ilmunya. Berdasarkan kehyataan mata pelajaran
Sosiologi di SMA masih banyak diampu oleh guru @‘%& sesuai dengan kualifikasi

it

si5 multikultural,

pendidikannya. Hasil penelitian Mustofa dkk (20Q9)
Sosiologi SMA Negeri di Kota Semarang diam
pendidikan Geografi, Sejarah, Teknik, P n Kewarganegaraan (PKn), dan
Pendidikan Kesejahteraam Keluarga (PKK taan ini menjadi salah satu penyebab
para guru Sosiologi kurang menguasai I gJar secara luas dan mendalam sehingga sulit
menyajikan kegiatan pembelajaran Qig akna dan bermanfaat bagi peserta didik.

emukan bahwa mata pelajaran
uru-guru yang berlatar belakang

Banyaknya guru Sosiologi yan jar tidak relevan dengan bidang ilmunya
dikarenakan pada awal diberl nnya mata pelajaran Sosiologi di SMA, lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidiang K) belum ada Program Studi Pendidikan Sosiologi.

Kenyataan lain dal belajaran Sosiologi yaitu proses pembelajaran masih
berorientasi pada guru {ebcher Oriented). Strategi pembelajaran yang demikian cenderung
mengabaikan hak-hal da utuhan, serta pertumbuhan dan perkembangan peserta didik.
Strategi pembelaj r‘%nacam ini jelas tidak seiring dengan amanat Undang-undang No.
20 Tahun 200 Sistem pendidikan Nasional Pasal 40 (2), bahwa pendidik dan
tenaga kepepdit berkewajiban: (a) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna,
menyenanm% reatif, dinamis, dan dialogis; (b) mempunyai komitmen secara
profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan; dan (c) memberi teladan dan menjaga
nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan
kepadanya.

Apabila ditinjau dari aspek kompetensi pedagogik, tidak semua guru Sosiologi
mampu mengelola pembelajaran secara maksimal. Dalam konteks ini, guru dianggap
belum mampu melakukan perencanaan, pelaksaan dan evaluasi pembelajaran dengan baik;
guru belum mampu mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

Makalah ini akan mengkaji, bagaimana pembelajaran sosiologi berbasis
multikultural? Secara skematis secara berturut akan dipaparkan: (1) pendidikan
multikultural, (2) pembelajaran sosiologi, dan (3) pembelajaran sosiologi berbasis
multikultural.
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B. Pendidikan Multikultural
1. Konsep Pendidikan Multikultural

Secara harfiah istilah multikultural berasal dari dua kata: multi dan cultural. Multi
dapat disamakan artinya dengan plural, yang berarti majemuk atau beragam; dan cultural
berarti budaya. Dengan demikian, multikultural dapat diartikan keberagaman budaya
(Dradjat dan Sudarmo, 2011: 3). Makna keberagaman (multiple) budaya mengacu pada
sistem/kelompok sosial tertentu (komunitas, suku bangsa, ras, daerah, negara) dan
keberagaman budaya (budaya komunitas, budaya ras, budaya agama, budaya suku bangsa).

Prinsip utama multikultural adalah pentingnya kesetaraan dalam perbedaan
(Parekh, 2008: 317). Konsep ini didasarkan atas pemikiran bahwa manusia adalah
mahkluk kodrati sekaligus makhluk kultural. Sebagai makhluk kodrati, semua mempunyai
identitas umum; dan sebagai makhluk budaya, manusia berada dalam tingkah yang di
mediasikan secara kultural. Berdasarkan kenyataan ini sesungguhnya manusia itu sama dan
berbeda. Kesamaan dan perbedaan tidak koeksisten secara pasif, tetapi sating menembus
dan semuanya tidak lebih penting dari yang lainnya, baik secara ontologi%upun secara
moral. Dalam konteks demikian, Kkita tidak dapat mendasarkamwkesSstaraan dalam
keseragaman manusia, karena keseragaman tidak lebih pentihg \darfi keperbedaan.
Menuntut kesetaraan dalam keberagaman berarti memperlak etaraan dalam hal
mereka serupa dengan kita dan bukan dalam hal-hal di mana grer erbeda dengan kita.

Manusia sebagai makhluk kultural, manusia mempypyai_sgjumlah kemampuan dan

kebutuhan. Namun akibat kebudayaan berbeda ak r%n ukan dan menstukturkan
keberbedaan tersebut dan mengembangkan kemamgé&a tuhan yang berbeda. Selama

manusia serupa dan sekaligus berbeda, manusi s ‘diperlakukan setara. Pandangan
yang mendasarkan pada kesejajaran manusia, ada keseragaman, namun lebih pada
kemampuan untuk pengaruh-mempengarghi ra keseragaman dan keberbedaan.
Kesetaraan melibatkan kebebasan a mpatan untuk menjadi berbeda, dan
memperlakukan manusia secara setarg=gnefyptut kita untuk mempertimbangkan kesamaan
beserta keberbedaan. Jika ke %' menuntut keseragaman, kesetaraan akan
menghasilkan perlakuan yang m;” hak-hak yang setara tidak berarti hak-hak yang
identik. Bagi individu dengap-ep an dan budaya yang berbeda, memerlukan hak-hak
yang berbeda untuk m ni makna hak-hak tersebut. Kesetaraan untuk saling
menghormati melibatkag ftidak Saja atas keberbedaan yang tidak relevan, juga pengakuan
sepenuhnya atas perbgda rbedaan yang sah dan relevan.

Menurut B b%mam Hanum, 2009: 4), pendidikan multikultural (multicultural
education) a a%j , gerakan pembaharuan pendidikan dan proses pendidikan yang
tujuan uta &» uk mengubah struktur lembaga pendidikan supaya siswa baik pria
maupun wgngl sfswa berkebutuhan khusus, dan siswa yang merupakan anggota kelompok
ras, etnis, dan kultur yang bermacam-macam itu akan memiliki kesempatan yang sama
untuk mencapai prestasi akademik di sekolah. Menurut Sumardi (2009), pendidikan
multikultural merupakan strategi pendidikan yang memanfaatkan keberagaman latar
belakang kebudayaan dari para peserta didik sebagai salah satu kekuatan untuk membentuk
sikap multikultural.

Pendidikan  multikultural  diselenggarakan dalam upaya mengembangkan
kemampuan siswa dalam memandang kehidupan dari berbagai perspektif budaya yang
berbeda dengan budaya yang mereka miliki, dan bersikap positif terhadap perbedaan
budaya, ras, dan etnis. Tujuan pendidikan dengan berbasis  multikultural dapat
diidentifikasi menjadi tiga (Sumardi, 2009), yaitu :

1) untuk memfungsikan peranan sekolah dalam memandang keberadaan siswa yang
beraneka ragam;
2) untuk membantu siswa dalam membangun perlakuan yang positif terhadap perbedaan
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kultural, ras, etnik, kelompok keagamaan; (3) memberikan ketahanan siswa dengan
cara mengajar mereka dalam mengambil keputusan dan keterampilan sosialnya;
untuk membantu peserta didik dalam membangun ketergantungan lintas budaya dan
memberi gambaran positif kepada mereka mengenai perbedaan kelompok.

Ada lima dimensi pendidikan multikultural yang diperkirakan dapat membantu guru

dalam  mengimplementasikan beberapa program yang mampu merespon terhadap
perbedaan siswa (Hanum 2009 dan Sumardi, 2009).

1.

5.

Dimensi integrasi isi/materi (content integration).

Dimensi ini digunakan oleh guru untuk memberikan keterangan dengan ,,poin kunci*
pembelajaran dengan merefleksi materi yang berbeda- beda. Secara khusus, para
guru menggabungkan kandungan materi pembelajaran ke dalam kurikulum dengan
beberapa cara pandang yang beragam. Salah satu pendekatan umum adalah mengakui
kontribusinya, yaitu guru-guru bekerja ke dalam kurikulum mereka dengan
membatasi fakta tentang semangat kepahlawanan dari berbagai«<kelompok. Di
samping itu, rancangan pembelajaran dan unit pembelajarannya tidﬂ%ah. Dengan
beberapa pendekatan, guru menambah beberapa unit atau topiksgcarg khusus yang
berkaitan dengan materi multikultural.

Dimensi konstruksi pengetahuan (knowledge construction)

Suatu dimensi dimana para guru membantu siswa t memahami beberapa
perspektif dan merumuskan kesimpulan yang dipenggru leh disiplin pengetahuan
yang mereka miliki. Dimensi ini juga berhubung 3%@1 pemahaman para pelajar
terhadap perubahan pengetahuan yang ada padaclir\mereka sendiri;

Dimensi pengurangan prasangka (prejudice r. Jon).

Guru melakukan banyak usaha untuk tu siswa dalam mengembangkan
perilaku positif tentang perbedaan k . Sebagai contoh, ketika anak-anak
masuk sekolah dengan perilaku negati memiliki kesalahpahaman terhadap ras
atau etnik yang berbeda dan ke etnik lainnya, pendidikan dapat membantu
siswa mengembangkan peril group yang lebih positif, penyediaan kondisi
yang mapan dan pasti. Du yang dimaksud adalah bahan pembelajaran yang
ng perbedaan kelompok dan menggunakan bahan

memiliki citra yang posttt
pembelajaran tersebut se konsisten dan terus-menerus. Penelitian menunjukkan
bahwa para pelajag lyang datang ke sekolah dengan banyak stereotipe, cenderung

berperilaku negatif anyak melakukan kesalahpahaman terhadap kelompok etnik
dan ras darj T&Skelompoknya. Penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan
teksbook @u ural atau bahan pengajaran lain dan strategi pembelajaran yang
kooper %@ membantu para pelajar untuk mengembangkan perilaku dan persepsi
terhadf&s yang lebih positif. Jenis strategi dan bahan dapat menghasilkan pilihan
para pelajar untuk lebih bersahabat dengan ras luar, etnik dan kelompok budaya lain.
Dimensi pendidikan yang sama/adil (equitable pedagogy).

Dimensi ini memperhatikan cara-cara dalam mengubah fasilitas pembelajaran
sehingga mempermudah pencapaian hasil belajar pada sejumlah siswa dari berbagai
kelompok. Strategi dan aktivitas belajar yang dapat digunakan sebagai upaya
memperlakukan pendidikan secara adil, antara lain dengan bentuk kerjasama
(cooperatve learning), dan bukan dengan cara-cara yang kompetitif (competition
learning). Dimensi ini  juga menyangkut pendidikan yang dirancang untuk
membentuk lingkungan sekolah, menjadi banyak jenis kelompok, termasuk
kelompok etnik, wanita, dan para pelajar dengan kebutuhan khusus yang akan
memberikan pengalaman pendidikan persamaan hak dan persamaan memperoleh
kesempatan belajar.

Dimensi pemberdayaan budaya sekolah dan struktur sosial (empowering school
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culture and social structure).
Dimensi ini penting dalam memperdayakan budaya siswa yang dibawa ke sekolah
yang berasal dari kelompok yang berbeda. Di samping itu, dapat digunakan untuk
menyusun struktur sosial (sekolah) yang memanfaatkan potensi budaya siswa yang
beranekaragam sebagai Kkarakteristik struktur sekolah setempat, misalnya berkaitan
dengan praktik kelompok, iklim sosial, latihan-latihan, partisipasi ekstra kurikuler dan
penghargaan staff dalam merespon berbagai perbedaan yang ada di sekolah.
Pendekatan yang bisa dipakai dalam proses pembelajaran di kelas multikultural
adalah pendekatan kajian kelompok tunggal (Single Group Studies) dan pendekatan
perspektif ganda (Multiple Perspektives Approach) (Hanum 2009 dan Sumardi, 2009).
Pendidikan multikultural di Indonesia pada umumnya memakai pendekatan kajian
kelompok tunggal. Pendekatan ini dirancang untuk membantu siswa dalam mempelajari
pandangan-pandangan kelompok tertentu secara lebih mendalam. Oleh karena itu, harus
tersedia data-data tentang sejarah kelompok itu, kebiasaan, pakaian, rugnah, makanan,
agama yang dianut, dan tradisi lainnya. Data tentang kontribusi kelom%[u terhadap
perkembangan musik, sastra, ilmu pengetahuan, politik dan lain-lagharys dihadapkan
pada siswa. Pendekatan ini terfokus pada isu-isu yang sarat denggn nifar-nilai kelompok
yang sedang dikaji.
Sedangkan pendekatan perspektif ganda (Multiple Pergpect adalah pendekatan
yang terfokus pada isu tunggal yang dibahas dari berbagai‘ Eer Ktif kelompok-kelompok

yang berbeda. Pada umumnya, guru-guru mem#ik bagai  perspektif dalam

pembelajarannya. Dalam kaitan  ini, disarank ar> pembelajaran menggunakan
pendekatan perspektif ganda, dengan alasan atan itu nampak lebih efektif.
Pendekatan perspektif ganda membantu sisw. menyadari bahwa suatu peristiwa
umum sering diinterpretasikan secara be eh orang lain, dimana interpretasinya
sering didasarkan atas nilai-nilai kelom mereka ikuti. Solusi yang dianggap baik

oleh suatu kelompok (karena solusi
dianggap baik oleh kelompok lai
Keunggulan pendekatan perspe
iIsu yang sedang dibahas sejf

t esuai dengan nilai-nilainya), sering tidak
ena tidak cocok dengan nilai yang diikutinya.
anda ini terletak pada proses berpikir kritis terhadap
endorong siswa untuk menghilangkan prasangka
buruk. Interaksi dengan pan kelompok yang berbeda-bebada memungkinkan siswa
untuk berempati. il pehelitian  membuktikan bahwa siswa yang  rendah
prasangkanya menurjuk ikap yang lebih sensitif dan terbuka terhadap pandangan

orang lain. Me -‘ 2 mampu berpikir Kkritis, karena mereka lebih bersikap terbuka,
al i

fleksibel, dan rih  hormat pada pendapat yang berbeda. Bahan pelajaran dan
aktivitas be N& kuat aspek afektifnya tentang kehidupan bersama dalam perbedaan
kultur ter&g‘ ektif untuk mengembangkan perspektif yang fleksibel. Siswa yang
memiliki rasa empati yang besar memungkinkan dia untuk menaruh rasa hormat terhadap
perbedaan cara pandang. Tentu saja hal itu akan mampu mengurangi prasangka buruk
terhadap kelompok lain. Membaca buku sastra multietnik dapat mengurangi stereotipe
negatif tentang budaya orang lain. Pendekatan perspektif ganda mengandung dua
sasaran yaitu meningkatkan empati dan menurunkan prasangka. Empati terhadap kultur
yang berbeda merupakan prasyarat bagi upaya menurunkan prasangka.

Pendidikan multikultural dalam konteks yang lebih sempit dilakukan melalui
pembelajaran multikultural. Pembelajaran multikultural adalah kebijakan praktik
pendidikan dalam mengakui, menerima dan menegaskan perbedaan dan persamaan
manusia yang dikaitkan dengan gender, ras, dan kelas. Pembelajaran multikultural pada
dasarnya merupakan program pendidikan bangsa agar komunitas multikultural dapat
berpartisipasi dalam mewujudkan kehidupan demokrasi yang ideal bagi bangsanya.
Dengan demikian sekolah dikondisikan untuk mencerminkan praktik dari nilai-nilai
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demokrasi. Kurikulum menampakkan aneka kelompok budaya yang berbeda dalam
masyarakat, bahasa, dan dialek; di mana para pelajar lebih baik berbicara tentang rasa
hormat di antara mereka dan menunjung tinggi nilai-nilai kerjasama, dari pada
membicarakan persaingan dan prasangka di antara sejumlah pelajar yang berbeda dalam
hal ras, etnik, budaya, kelompok, dan status sosialnya.

Pembelajaran berbasis multikultural dibangun atas dasar konsep pendidikan untuk
kebebasan, yang mempunyai dua tujuan, yaitu :

1) membantu siswa atau mahasiswa mengembangkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan untuk berpartisipasi di dalam demokrasi dan kebebasan masyarakat;

2) memajukan kebebasan, kecakapan, keterampilan terhadap lintas batas-batas etnik dan
budaya untuk berpartisipasi dalam beberapa kelompok dan budaya orang lain.

Melalui pembelajaran multikultural, subyek belajar dapat mencapai kesuksesan
dalam mengurangi prasangka dan diskriminasi. Dengan kata lain, variabel sekolah
terbentuk di mana besar kelompok rasial dan etnis yang memiliki pengalaman dan hak
yang sama dalam proses pendidikan. Pelajar mampu mengembangkaw%[ampilannya
dalam memutuskan sesuatu secara bijak. Mereka lebih menjadi suati sugyek dari pada
menjadi obyek dalam suatu kurikulum. Mereka menjadi individu{fyang nfampu mengatur
dirinya sendiri dan merefleksi kehidupan untuk bertindak secaga ‘ake ereka membuat
keputusan dan melakukan sesuatu yang berhubungan depQan\, Konsep, pokok-pokok
masalah yang mereka pelajari. Mereka mengembangkanﬁia sgsial yang lebih baik dan

memperoleh ilmu  pengetahuan dan keterampilansse engkonstruksinya dengan
sistematis dan empatis. Guru harus mengetahui p ara pelajar yang bermacam-
macam kulturnya di dalam kelas. Mereka menge erbedaan-perbedaan nilai-nilai dan
kultur dan bentuk-bentuk perilaku yang beran

2. Pembelajaran Sosiologi Berbasis Mglti ral

Sosiologi mempunyai dua penget asar yaitu sebagai ilmu dan sebagai metode.
Sebagai ilmu, sosiologi merupa %mpulan pengetahuan tentang masyarakat dan
kebudayaan yang disusun seca % atis berdasarkan analisis berpikir logis. Sebagai
metode, sosiologi adalah cora™~gewiKir untuk mengungkapkan realitas sosial yang ada
dgegur dan teori yang dapat dipertanggungjawabkan secara

dalam masyarakat dengan p
ilmiah.

strategis dalam dan mempelajari masalah-masalah sosial-politik dan budaya

yang berkemb syarakat. Sosiologi dapat digunakan sebagai alat analisis untuk

mengkaji ﬁl{y isasi yang di dalamnya mencakup demokratisasi, desentralisasi dan
e

Sebagai bagi isiplin ilmu sosial, secara teoretis sosiologi memiliki posisi
Ea

otonomi, akan HAM, good governance (tata kelola pemerintahan yang baik),
emansipasi, kerukunan hidup bermasyarakat, dan masyarakat yang demokratis.

Menurut Hanum (2011: 11), obyek kajian Sosiologi mempunyai empat
karakteristik. Keempat Kkarakteristik tersebut vyaitu: (1) mengembangkan ilmu
pengetahuan tentang hubungan antara manusia dan produk hubungan tersebut; (2)
mempelajari  perilaku, interaksi perilaku, interaksi kelompok, budaya dan
menganalisis pengaruhnya; (3) tema-tema esensial dalam sosiologi dipilih  dan
bersumber dari kajian tentang masyarakat dan perilaku manusia dengan meneliti
kelompok/institusi yang dibangunnya, seperti keluarga, suku bangsa, komunitas,
organisasi  sosial, agama, politik, bisnis, pemerintahan, dan lain-lain; dan (4) materi
sosiologi dikembangkan sebagai pengetahuan ilmiah dengan mengembangkan teori
yang didasarkan pada observasi ilmiah dan penelitian ilmiah.

Mata pelajaran Sosiologi diberikan pada tingkat pendidikan dasar (SD/MI,
SMP/MTs) sebagai bagian integral dari IPS, sedangkan pada tingkat pendidikan
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menengah (SMA/MA) diberikan sebagai mata pelajaran tersendiri. Sesuai Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, pembelajaran
sosiologi dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan pemahaman fenomena
kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran mencakup konsep-konsep dasar, pendekatan,
metode, dan teknik analisis dalam pengkajian berbagai fenomena dan permasalahan yang
ditemui dalam kehidupan nyata di masyarakat. Mata pelajaran sosiologi bertujuan
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) memahami konsep-konsep
sosiologi seperti sosialisasi, kelompok sosial, struktur sosial, lembaga sosial, perubahan
sosial, dan konflik sampai dengan terciptanya integrasi sosial; (2) memahami berbagai
peran sosial dalam kehidupan bermasyarakat; dan (3) menumbuhkan sikap, kesadaran dan
kepedulian sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Ruang lingkup mata pelajaran
Sosiologi meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) struktur sosial; (2) proses sosial; (3)
perubahan sosial; dan (4) tipe-tipe lembaga sosial.
Ada beberapa hal yang perlu dijadikan perhatian dalam ngembangkan

pembelajaran Sosiologi berbasis multikultural (Sumardi, 2009). %
1) Melakukan analisis faktor potensial bernuansa multikultural

Ada beberapa analisis faktor yang dipandang penting dijadi
mengembangkan model pembelajaran Sosiologi berbasis multi

(@) tuntutan kompetensi mata pelajaran yang harus di
berupa pengetahuan (knowledge), keterampilan ﬁkl
u

(ethic atau disposition);

(b) tuntutan belajar dan pembelajaran, terutam @ membuat orang untuk belajar
dan menjadikan kegiatan belajar adalah p eRidupan;

(c) kompetensi guru dalam menerapka atan multikultural. Guru sebaiknya
menggunakan metode mengajar y tif, dengan memperhatikan referensi
latar budaya siswanya. Guru harys$ Rertagilya dulu pada diri sendiri, apakah ia sudah
menampilkan perilaku dan si encerminkan jiwa multikultural;

(d) analisis terhadap latar kongh . Secara alamiah siswa sudah menggambarkan
masyarakat belajar yamg Nqwultikultural. Latar belakang kultural siswa akan
mempengaruhi cara petajangya. Agama, suku, ras (etnis) dan golongan serta latar
ekonomi orang tya, BigaJmenjadi stereotipe siswa ketika merespon stimulus di
kelasnya, baik ferupa pesan pembelajaran maupun pesan lain yang disampaikan

oleh teman (3 ke a. Siswa bisa dipastikan memiliki pilihan menarik terhadap

epada peserta didik
dan etika atau karakter

potensi b g ada di daerah masing-masing:
(e) karak ateri pembelajaran yang bernuansa multikultural. Analisis materi

potepsi g relevan dengan pembelajaran berbasis multikultural dapat dirinci

mez% a belas.

(1) menghormati perbedaan antar teman ( gaya pakaian, mata pencaharian, suku,
agama, etnis dan budaya);

(2) menampilkan perilaku yang didasari oleh keyakinan ajaran agama masing-
masing;

(3) kesadaran bermasyarakat, berbangsa dan bernegara;

(4) membangun kehidupan atas dasar kerjasama umat beragama untuk
mewujudkan persatuan dan kesatuan;

(5) mengembangkan sikap kekeluargaan antar suku bangsa dan antar bangsa-
bangsa;

(6) tanggung jawab daerah (lokal) dan nasional,

(7) menjaga kehormatan diri dan bangsa;

(8) mengembangkan sikap disiplin diri, sosial dan nasional;

(9) mengembangkan kesadaran budaya daerah dan nasional;
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(10)  mengembangkan perilaku adil dalam kehidupan;

(11) membangun kerukunan hidup;

(12) menyelenggarakan ‘proyek budaya’ dengan cara pemahaman dan
sosialisasi terhadap simbol-simbol identitas nasional, seperti bahasa Indonesia,
lagu Indonesia Raya, bendera Merah Putih, Lambang negara Garuda Pancasila,
bahkan budaya nasional yang menggambarkan puncak-pucak budaya di
daerah; dan sebagainya.

2) Menetapkan strategi pembelajaran Sosiologi berkadar multikultural

Pilihan strategi yang digunakan dalam mengembangkan pembelajaraan Sosiologi
berbasis multikultural, antara lain: strategi kegiatan belajar bersama-sama (cooperative
learning), yang dipadukan dengan strategi pencapaian konsep (concept attainment) dan
strategi analisis nilai (value analysis); strategi analisis sosial (social investigation).
Beberapa pilihan strategi ini dilaksanakan secara simultan, dan harus tergambar dalam
langkah-langkah model pembelajaran berbasis multikultural. Namun demjkian, masing-
masing strategi pembelajaran secara fungsional memiliki tekanan yang-%ﬁda. Strategi
Pencapaian Konsep, digunakan untuk memfasilitasi siswa dalam lakgtkan kegiatan
eksplorasi budaya lokal untuk menemukan konsep budaya apa yang(di i
dirinya dari budaya daerah masing-masing, dan selanjutny.
terkandung dalam budaya daerah asal tersebut.

Strategi cooperative learning, digunakan untuk mgnandgi adanya perkembangan

i Ii%&a

I nilai-nilai yang

kemampuan siswa dalam belajar bersama-sama menso n konsep dan nilai budaya
lokal dari daerahnya dalam komunitas belajar b man. Dalam tataran belajar
dengan pendekatan multikultural, penggunaan ooperative learning, diharapkan
mampu meningkatkan kadar partisipasi siswaldalaxwy melakukan rekomendasi nilai-nilai
lokal serta membangun cara pandang keb aag/ Dari kemampuan ini, siswa memiliki
keterampilan mengembangkan kecakapag'hy alam menghormati budaya lain, toleransi
terhadap perbedaan, akomodatif, terb jur dalam berinteraksi dengan teman (orang
lain) yang berbeda suku, agam n budayanya, memiliki empati yang tinggi
terhadap perbedaan budaya lai mpu mengelola konflik dengan tanpa kekerasan
penggunaan strategi cooperative learning dalam

(conflict non violent). Selat

pembelajaran dapat meningk kualitas dan efektivitas proses belajar siswa, suasana

belajar yang kondusif, ggdmbangun interaksi aktif antara siswa dengan guru, siswa dengan
ar%g

siswa dalam pembelgj edangkan strategi analisis nilai, difokuskan untuk melatih
kemampuan siswabexgthir secara induktif, dari seting ekspresi dan komitmen nilai-nilai
budaya lokal (e@ga Bamdang lokal) menuju kerangka dan bangunan tata pikir atau cara

pandang ya as dalam lingkup nasional (cara pandang kebangsaan).

Berttﬁ% I keempat strategi pembelajaran di atas, pola pembelajaran Sosiologi
berbasis multikultural dilakukan untuk meningkatkan kesadaran diri siswa terhadap nilai-
nilai keberbedaan dan keberagaman yang melekat pada kehidupan siswa lokal sebagai
faktor yang sangat potensial dalam membangun cara pandang kebangsaan. Dengan
kesadaran diri siswa terhadap nilai-nilai lokal, siswa di samping memiliki ketegaran dan
ketangguhan secara pribadi, juga mampu melakukan pilihan-pilihan rasional (rational
choice) ketika berhadapan dengan isu-isu lokal, nasional dan global. Siswa mampu
menatap perspektif global sebagai suatu realitas yang tidak selalu dimaknai secara
emosional, akan tetapi juga rasional serta tetap sadar akan jati diri bangsa dan negaranya.
Kemampuan akademik tersebut, salah satu indikasinya ditampakkan oleh siswa dalam
perolehan hasil pembelajaran yang dialami.

Kriteria yang dapat digunakan untuk mengetahui keberhasilan kegiatan belajar siswa
adalah laporan kerja (makalah), unjuk kerja dan partisipasi yang ditampilkan oleh siswa
dalam pembelajaran dengan cara diskusi dan curah pendapat, yang meliputi rasional
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berpendapat, toleransi dan empati terhadap menatap nilai-nilai budaya daerah asal teman,

serta perkembangan prestasi belajar siswa setelah mengikuti tes di akhir pembelajaran.

Selain itu, kriteria lain yang dapat digunakan adalah unjuk kerja yang ditampilkan oleh

guru di dalam melaksanakan pendekatan multikultural dalam pembelajarannya.

Guru yang bersangkutan selalu terlibat dalam setiap fase kegiatan pembelajaran, baik
dalam kegiatan diskusi dan refleksi hasil temuan awal, penyusunan rencana tindakan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan dalam pelaksaan tindakan, diskusi dan refleksi basil
pelaksanaan tindakan, dan penentuan (penyususunan) rencana tindakan selanjutnya dalam
pencapain tujuan pembelajaran.

3) Menyusun rancangan pembelajaran berbasis multikultural

Penyusunan rancangan pembelajaran Sosiologi yang bernuansa multikultural, dapat
dilakukan melalui lima tahapan utama.

(1) Analisis isi, yaitu proses untuk melakukan identifikasi, seleksi, dan penetapan materi
pembelajaran. Proses ini bisa ditempuh dengan berpedoman atau menggunakan rambu-
rambu materi yang terdapat dalam Standar Isi, antara lain menge%teri standar
minimal, urutan (sequence) dan keluasan (scope) materi, komggtehsi dasar yang
dimiliki, serta keterampilan yang dikembangkan. Di samping #u, d@ldm menganalisis
materi guru hendaknya juga menggunakan pende& ilar-moral, yang

karakteristiknya meliputi pengetahuan moral, pengenalan embiasaan moral dan
pelakonan moral.

(2) Analisis latar kultural dikembangkan dari pende ural dan siklus kehidupan
(life clycle), yang di dalamnya mengandung d yaltu konsep wilayah atau
lingkungan (lokal, regional, nasional dan I) dan konsep manusia beserta
aktivitasnya yang mencakup seluruh asp upan. Selain itu, analisis latar juga

mempertimbangkan nilai-mlai kultural a buh dan berkembang serta dijunjung
tinggi oleh suatu masyarakat sert klnan kemanfaatannya bagi kehidupan
siswa.

dikembangkan dalam meng lar dan moral, yaitu prinsip: dari yang mudah ke
sukar; dari yang sederha It; dari konkrit ke abstraks; dari lingkungan sempit

atau dekat menuju lingku ang meluas.
(4) Pengorganisasian V%d ngan pendekatan multikultural harus dilakukan dengan

memperhatikan 4 W dan 1 H”, yaitu: What (apa), Why (mengapa), When
ana) dan How (bagaimana). Dalam rancangan pembelajaran,
arus diwarnai oleh C|r| C|r| pembelajaran dengan multikultural,
dalam i
empati&i ggi dan kejujuran serta saling menghargai keunggulan masing-masing.
Selain itu,” pengorganisasian materi pembelajaran perlu memperhatikan beberapa
pengorganisasian yang mampu menggambarkan Kkarakteristik kerja multikultural,
antara lain dimensi isi atau materi (content integration), dimensi konstruksi
pengetahuan (konwledge construction), dimensi pengurangan prasangka (prejudice
reduction); dimensi pendidikan yang sama atau adil (egititable pedagogy), dan dimensi
pemberdayaan budaya sekolah dan sruktur sosial (empowering school culture and
social structure) Kesemuanya dilakukan dengan memberdayakan metode pembelajaran
yang memungkinkan siswa untuk bermultikultural.
(5) Menuangkan ke dalam tahapan model pembelajaran berbasis multicultural menjadi
lima tahapan kegiatan.
(@) Tahap Kegiatan
Studi eksplorasi diri dan lingkungan sosial-budaya (lokal) siswa yang potensial
dengan substansi multikultural. Menugaskan kepada siswa untuk melakukan

(3) Pemetaan materi pembel Ja‘@ erkaltan erat dengan prinsip yang harus
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eksplorasi lokal, yang meliputi diri sendiri dan lingkungan sosial-budaya bernuansa
multikultural (daerah asal), dengan ketentuan: (a) memilih masalah yang menarik
bagi mereka, bisa masalah stereotipe, suku, agama, ras/etnis, bahasa daerah, adat-
kebiasaan, kesenian dan organisasi sosial setempat; (b) menggambarkan bagaimana
ekspresinya (perangkat dan tampilan); (c) menggali nilai-nilai dan landasan
filosofik yang digunakan oleh masyarakat asal siswa-, dan (d) memproyeksikan
prospek nilai-nilai dan filosofi dari masalah terpilih dalam konteks kehidupan
bermasyarakat dan berbangsa dan bernegara.

(b) Tahap Presentasi hasil eksplorasi.
Siswa mempresentasikan hasil eksplorasi (bisa individual atau kelompok) terhadap
masalah lokal yang menarik bagi dirinya, di hadapan teman atau kelompok lain.

(c) Tahap Peer group analysis.
Teman lain atau siswa yang telah dibagi menjadi beberapa kelompok, dimohon
untuk mengalisis dan memberi komentar terhadap presentasi hasil eksplorasi
masalah terpilih. Secara bergiliran masing-masing siswal% kelompok
memprensentasikan hasil analisisnya. Guru merekam bebaggpa©\ymasukan dan
komentar yang muncul di antara mereka.

(d) Tahap Expert opinion.

Guru memberikan komentar mengenai hasil eksplorgsi dipresentasikan dan
beberapa komentar teman.

(e) Tahap Refleksi, rekomendasi dan membangun mﬂ
Guru bersama siswa melakukan refleksi ta iI3wa dan rekomendasi terhadap
keunggulan nilai-nilai budaya lokal y kirakan memiliki potensi dan
prospek dalam membangun komitmenqQilgi Jang dapat digunakan sebagai perekat

persatuan dan kesatuan baik dalam an lokal maupun kehidupan nasional
(cara pandang kebangsaan).

Secara skematis model pembg@%ﬁosmlogl berbasis multikultural dapat dilihat

v@
S
>

232 SNEP | Tahun 2013 ISBN 978-602-14215-0-5



—Seminar Nasional Evaluasi Pendidikan Tahun 2013—

Pembelajaran Sosiologi Berbasis

- Pemetaan materi
- Pengorganisasian
materi pembelajaran

Multikultural
Perencanaan Implementasi Evaluasi
- Analisis isi - Studi eksplorasi - Laporan kerja
- Analisis latar - Presentasi hasil (makalah),
kultural eksplorasi. unjuk kerja dan

- Peer group analysis

- Expert opinion

- Refleksi,
rekomendasi, dan

membangun
komitmen

N\

partisipasi yang
ditampilkan
oleh siswa

- unjuk kerja yang
ditampilkan —
oleh guru

S

- Membantu siswa mengembangkan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan dalam alam demokrasi dan
kebebasan

- Memajukan kebebasan, kecakapan dan keterampilan

terhadap lintas batas etnik dan budaya

C. Penutup

Menyadari betapa pe
sikap dan toleransi terhadap

pembelajaran Sosiologj
Pembelajaran Sosiolggi
kesadaran kemaj u%ﬂ'

berbasis multi

Q‘?

mata pelajaran Sosiologi bagi upaya menumbuhkan
ajemukan masyarakat Indonesia, maka sudah saatnya
diajarkan dengan menggunakan pendekatan multikultural.

asis multikultural bertujuan untuk menumbuhkan sikap dan

masyarakat Indonesia. Implementasi pembelajaran Sosiologi
ilakukan melalui tahapan-tahapan: (1) melakukan analisis faktor

potensial multikultural, (2) menetapkan strategi pembelajaran Sosiologi
berkadar m Itural, dan (3) menyusun rancangan pembelajaran berbasis multikultural.
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